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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tentang konsep manajemen,
konsep manajemen lembaga pendidikan, dan bidang garapan manajemen dalam
lembaga pendidikan Islam. Metode yang digunakan dalam penelitian in adalah
studi kepustakaan (Library Reseach). Hasilnya yaitu, konsep manajemen
merupakan proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan
pengendalian sumber daya untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Sedangkan konsep manajemn lembaga pendidikan merupakan penerapan
konsep manajemen dalam konteks pendidikan yang melibatkan pengelolaan
berbagai aspek administratif, akademik, dan operasional lembaga pendidikan
untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Sementara bidang
garapan manajemen umumnya terdiri dari delapan bidang yaitu: manajemen
peserta didik, manajemen kurikulum, manajemen personalia, manajemen
sarana dan prasarana, manajemen pembiayaah pendidikan, manajemen tata
usaha, manajemen hubungan masyarakat, dan manajemen organisasi. Adapun
bidang garapan manajemen dalam konteks lembaga pendidikan Islam
melibatkan pengelolaan aspek-aspek khusus yang berkaitan dengan pendidikan
Islam, seperti kurikulum agama, pengajaran dan pembelajaran Islam,
pengembangan karakter dan moral peserta didik sesuai dengan nilai-nilai Islam,
serta pengelolaan sarana dan prasarana yang mendukung pendidikan Islam.
Dengan pemahaman yang lebih baik tentang bidang garapan manajemen dalam
lembaga pendidikan Islam, diharapkan kita dapat lebih siap menghadapi
dinamika dan tuntutan zaman dalam mengembangkan pendidikan Islam yang
berkualitas dan relevan.

Kata kunci: Bidang Garapan, Manajemen, Lembaga Pendidikan, Islam

Abstract

This research aims to analyze the concept of management, the management
concept of educational institutions, and the field of management in Islamic
educational institutions. The method used in research is a Library Reseach. As a
result, the concept of management is the process of planning, organizing, guiding,
and controlling resources to achieve established objectives, while the
management concept of educational institutions is the application of management
concepts in the context of education that involves the management of various
administrative, academic, and operational aspects of the educational institution
to achieve established educational objectives. In the context of Islamic
educational institutions, management involves the management of special
aspects related to Islamic education, such as the curriculum of religion, the
teaching and learning of Islam, the development of the character and morality of
students in accordance with Islamic values, as well as the administration of
facilities that support Islamic education. With a better understanding of the field
of management in Islamic institutions of education, it is expected that we can be
better prepared to meet the dynamics and demands of the times in developing
Islamic quality and relevant education.
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PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi seperti saat ini, peran manajemen dalam lembaga
pendidikan Islam menjadi semakin penting dan strategis. Manajemen yang efektif
tidak hanya membantu lembaga tersebut bertahan, tetapi juga berkembang untuk
memenuhi tuntutan zaman (Alfian & Ilma, 2023). Mengenal bidang garapan
manajemen dalam lembaga pendidikan Islam menjadi kunci untuk memahami
kompleksitas dan dinamika yang terlibat dalam mengelola institusi pendidikan
tersebut. Pendidikan Islam memiliki karakteristik tersendiri yang memerlukan
pendekatan manajemen yang khusus dan sensitif terhadap nilai-nilai serta prinsip-
prinsip keagamaan (Sirajudin et al., 2023). Bidang garapan manajemen dalam
konteks ini mencakup berbagai aspek, mulai dari perencanaan strategis hingga
implementasi program pendidikan yang berkualitas dan berorientasi pada nilai-
nilai keislaman.

Pembicaraan mengenai manajemen lembaga pendidikan pada hakikatnya
tidak terlepas dari manajemen pendidikan itu sendiri. Hal tersebut terlihat dari
asal muasal pembahasan tentang manajemen lembaga pendidikan yaitu tentang
disiplin ilmu manajemen pendidikan. Manajemen pendidikan jika dibawa pada
ranah yang lebih spesifik yaitu pada lembaga-lembaga pendidikan, baik lembaga
pendidikan yang berlatar belakang umum maupun lembaga pendidikan yang
berlatar belakang Islam. Lembaga pendidikan dikenal dengan istilah formal, semi
formal, maupun lembaga pendidikan non formal (Mubarok, 2022). Melalui
pendekatan manajemen yang tepat, lembaga pendidikan Islam dapat
mengoptimalkan sumber daya yang dimiliki, baik itu dalam hal dana, tenaga
pengajar, maupun fasilitas fisik (Kadir, 2024). Selain itu, manajemen yang efektif
juga membantu dalam membangun lingkungan pendidikan yang inklusif,
mendukung perkembangan holistik siswa, serta mempromosikan nilai-nilai moral
dan etika yang tinggi sesuai dengan ajaran Islam.

Berbagai pemahaman tentang manajemen, manajemen lembaga pendidikan,
dan bidang garapan manajemen lembaga pendidikan menyebabkan lahirnya
berbagai problem dalam penerapannya, baik dalam bidang manajemen lembaga
pendidikan Islam secara wumum, bidang manajemen pesantren, bidang
personalianya, penerapan sistem informasi manajemennya, sampai pada
membangun citra publik dalam lembaga pendidikan Islam (Indrioko, 2015).
Problem-problem tersebut membutuhkan sebuah solusi yang tepat untuk
mengantisipasi berbagai persoalan yang ditimbulkan dari pemahaman yang
bervariatif tersebut.

Studi tentang bidang garapan manajemen di lembaga pendidikan Islam
sebenarnya masih belum banyak yang meneliti, namun jika dikaitkan dengan
penelitian yang berkaitan dengan masalah manajemen pendidikan maka salah
satunya sebagaimana artikel yang ditulis oleh (D, 2019), ia mengatakan bahwa
bidang garapan manajemen lembaga pendidikan seharusnya ada keterkaitan antar
bidang garapan sehingga semua bidang garapan manajemen tersebut dapat
memberi efek positif bagi terlaksananya manajemen yangbaik di lembaga
pendidikan. Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh (Zulkarnain, 2019), dimana
hasil penelitiannya menunjukkan bahwa salah satu eksentensi manajemen
pendidikan adalah manajemen layanan khusus, dimana itu merupakan bidang
garapan manajemen lembaga pendidikan di dunia pendidikan. Manajemen layanan
khusus tersebut haruss dikelola dengan baik mengingat besarnya kontribusi yang
diberikan terhadap kesuksesan proses yang terjadi antar bidang garapan
manajemen lembaga pendidikan- Demikian juga dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh (Sulhati, 2020), ia menyimpulkan bahwa bidang garapan utama
manajemen dalam lembaga pendidikan antara lain: sumber daya manusianya,
sumber belajarnya, fasilitasnya, dan sumber dananya.
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Menarik untuk dikaji lebih mendalam berkaitan dengan konsep dan bidang
garapan manajemen lembaga pendidikan sehingga memberikan penguatan-
penguatan dalam memahami konsep dan bidang garapan manajemen lembaga
pendidikan. Berdasarkan fenomena dan hasil literatur review di atas maka yang
menjadi fokus tulisan ini adalah bagaimana konsep manajemen, bagaimana
konsep manajemen lembaga pendidikan, dan bagaimana bidang garapan
manajemen di lembaga pendidikan Islam? Tujuan penulisan artikel ini yaitu untuk
mendeskripsikan konsep manajemen, konsep manajemen lembaga pendidikan
serta mengetahui bidang garapan manajemen dalam lembaga pendidikan Islam.
Diharapakan artikel ini dapat memberikan perspektif yang variatif dalam
memahami bidang garapan manajemen pada lembaga pendidikan Islam.

METODE

Metode yang digunakan penulis dalam artikel ini adalah metode penelitian
kepustakaann. Metode penelitian kepustakaan, juga dikenal sebagai penelitian
pustaka atau penelitian literatur, adalah pendekatan penelitian yang
berkonsentrasi pada analisis dan interpretasi sumber-sumber tertulis yang relevan
untuk topik penelitian tertentu (Adlini et al., 2022). Pendekatan ini tidak
melibatkan pengumpulan data primer melalui observasi, eksperimen, atau
wawancara, tetapi mengandalkan informasi yang ditemukan dalam literatur yang
telah ada.

Literatur utama dalam peneltian ini adalah artikel jurnal hasil penelitian
terdahulu yang telah ditulis dan dipublikasikan pada jurnal nasional. Adapun
literatur lain yang digunakan adalah buku referensi, majalah, koran, dan website.
Teknik pengumpulan data dalam artikel ini adalah dengan membaca berbagai
sumber baik berupa buku, artikel jurnal, majalah, koran, maupun website,
kemudian membuat catatan kecil yang berkaitan dengan fokus penelitian. Catatan-
catatan kecil tersebut kemudian penulis melakukan analisis dengan mencocokkan,
membandingkan, menguatkan, dan bahkan mengkritisi data tersebut kemudian
menarik kesimpulan sehingga menjadi sebuah data penelitian yang ilmiah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Konsep Dasar Manajemen

Manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan
pengendalian sumber daya organisasi untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Konsep dasar manajemen merujuk pada prinsip-prinsip, teori-teori,
dan praktik-praktik yang membentuk dasar pemahaman tentang bagaimana
organisasi diarahkan, diorganisasi, diarahkan, dan dikendalikan untuk mencapai
tujuan-tujuan yang telah ditentukan (Saputra et al., 2023). Tujuan utamanya
adalah untuk menciptakan nilai tambah dan mengoptimalkan penggunaan sumber
daya organisasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan dengan cara yang
efisien dan efektif. Dengan kata lain, manajemen adalah tentang menciptakan visi,
mengatur sumber daya, memotivasi orang-orang, dan mengelola perubahan untuk
mencapai kesuksesan organisasi.

Beberapa konsep dasar yang perlu difahami dalam studi manajemen antara
lain: perencanaan, organisasi, kepemimpinan, pengendalian, koordinasi, motivasi,
evaluasi dan perbaikan berkelanjutan, serta etika dan tanggung jawab sosial.
Dalam hal perencanaan, proses perencanaan melibatkan penetapan tujuan,
pengembangan strategi, dan penyusunan rencana tindakan untuk mencapai
tujuan tersebut. Hal tersebut melibatkan identifikasi sumber daya yang diperlukan
dan pemilihan langkah-langkah yang efektif untuk mencapai tujuan organisasi.
Termasuk pembagian kerja, delegasi wewenang, pembentukan tim, dan
pembentukan hierarki organisasi (Rihfenti Ernayani et al., 2023).
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Dalam hal kepemimpinan, dimana kepemimpinan melibatkan kemampuan
untuk mengarahkan, memotivasi, dan menginspirasi orang lain untuk mencapai
tujuan bersama. Ini mencakup berbagai gaya kepemimpinan, seperti kepemimpinan
transformasional, transaksional, otoriter, dan demokratis (Muktamar et al., 2024).
Berikutya yaitu pengendalian, dimana pengendalian merupakan proses memantau,
mengevaluasi, dan mengatur kinerja organisasi untuk memastikan bahwa tujuan-
tujuan yang telah ditetapkan dicapai.

Selain itu ada juga koordinasi sebagai konsep dasar manajemen, dimana
Konsep koordinasi melibatkan penyelarasan aktivitas-aktivitas berbagai bagian atau
unit dalam organisasi untuk mencapai tujuan bersama secara efisien. Ini termasuk
komunikasi yang efektif, kolaborasi antarbagian, dan integrasi fungsi-fungsi
organisasi (Budiman et al., 2023). Sehingga menghasilkan motivasi yang merujuk
pada faktor-faktor yang mendorong individu untuk bertindak dan berkontribusi
pada pencapaian tujuan organisasi.

Adapun evaluasi dan perbaikan berkelanjutan menekankan pentingnya
evaluasi terus-menerus terhadap proses dan kinerja organisasi serta upaya
perbaikan berkelanjutan untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi organisasi
(Supriyadi & Zaharuddin, 2023). Sehingga melahirkan etika dan tanggungjawab
sosial. Etika dan tanggung jawab sosial dalam manajemen mengacu pada
pentingnya bertindak secara adil, jujur, dan bertanggung jawab dalam setiap
keputusan dan tindakan manajerial.

Konsep dasar manajemen ini memberikan kerangka kerja yang penting bagi
para manajer dalam mengelola organisasi mereka dengan efektif dan efisien. Seiring
dengan perubahan lingkungan bisnis dan dinamika organisasi, pemahaman yang
mendalam tentang konsep-konsep ini menjadi kunci untuk mencapai keunggulan
kompetitif dan keberlanjutan jangka panjang.

Konsep Manajemen Lembaga Pendidikan

Konsep manajemen lembaga pendidikan merujuk pada prinsip-prinsip, teori-
teori, dan praktik-praktik yang digunakan untuk mengelola dan mengarahkan
lembaga pendidikan agar dapat mencapai tujuan pendidikan yang ditetapkan
(Valjan Vuki¢ & Gulin, 2023). Pengelolaan lembaga pendidikan yang efektif sangat
penting untuk menjamin kualitas pendidikan dan memenuhi kebutuhan peserta
didik dan masyarakat secara keseluruhan. Beberapa aspek utama dari konsep
manajemen lembaga pendidikan atara lain: perencanaan kurikulum dan
pengajaran, pengelolaan sumber daya manusia, hubungan mayarakat, evaluasi dan
peningkatan berkelanjutan, kepemimpinan dan pengelolaan konflik, serta inovasi
dan penyesuaian.

1. Perencanaan Kurikulum dan Pengajaran

Pengelolaan suatu lembaga pendidikan melibatkan perencanaan kurikulum
dan pengajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa dan tujuan pendidikan
lembaga tersebut. Hal ini mencakup pemilihan materi pembelajaran, metode
pengajaran, dan penilaian yang tepat. Dalam (Diaz et al., 2022) menekankan
pentingnya menciptakan dan menerapkan strategi pengembangan lembaga
pendidikan, yang meliputi pendefinisian nilai, misi, dan tujuan lembaga. Adapun
Studi (Misini et al., 2023) berfokus pada penerapan manajemen perencanaan
pendidikan pada suatu lembaga pendidikan Indonesia, yang bertujuan untuk
meningkatkan mutu lulusan dengan memasukkan nilai-nilai Islam. Sedangkan
(Amelia et al., 2023) membahas tentang pengelolaan peserta didik pada lembaga
pendidikan, dengan menekankan bahwa itu adalah suatu proses yang dilakukan
oleh lembaga pendidikan dan pendidik untuk mencapai tujuan pendidikan.

2. Pengelolaan Sumber Daya

Manajemen lembaga pendidikan melibatkan pengelolaan berbagai sumber

daya, termasuk keuangan, fasilitas, dan tenaga pendidik. Alokasi anggaran yang
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efisien diperlukan untuk menjamin kelancaran fungsi lembaga (Syladii et al., 2023).
Pemeliharaan fasilitas yang baik penting untuk menyediakan lingkungan belajar
yang kondusif bagi siswa (Polishchuk & Horbatiuk, 2023). Selain itu,
pengembangan staf yang berkualitas sangat penting untuk penyampaian
pendidikan yang efektif. Hal ini termasuk memastikan bahwa pendidik memiliki
pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk memenuhi tujuan
pendidikan lembaga (Amelia et al., 2023). Secara keseluruhan, pengelolaan sumber
daya yang efektif sangat penting untuk keberhasilan operasional lembaga
pendidikan dan pencapaian tujuan pendidikan
3. Hubungan Masyarakat
Pengelolaan lembaga pendidikan meliputi membina hubungan baik dengan
masyarakat sekitar, orang tua peserta didik, dan pihak terkait lainnya. Komunikasi
yang efektif, kemitraan, dan partisipasi masyarakat dalam kegiatan pendidikan
sangatlah penting (Aniskina & Terekhova, 2019). Manajemen pendidikan mencakup
pemahaman bagaimana mengelola peserta didik dan berupaya mencapai tujuan
pendidikan yang telah ditentukan (Amelia et al., 2023). Peran kepala lembaga
pendidikan sangat menentukan dalam memperkenalkan teknologi pendidikan,
metode pengajaran, dan pengembangan individu secara keseluruhan (Polishchuk &
Horbatiuk, 2023). Proses pengelolaan lembaga pendidikan harus fokus pada
peningkatan mutu pendidikan dan menjamin berfungsinya sistem pendidikan
secara efisien. Keberhasilan kegiatan pengelolaan bergantung pada kemampuan
menciptakan dan menerapkan strategi, melibatkan pemangku kepentingan, dan
mengambil keputusan manajerial yang efektif. Secara keseluruhan, pengelolaan
yang efektif di lembaga pendidikan memerlukan kolaborasi, komunikasi, dan
keterlibatan aktif masyarakat dan pemangku kepentingan.
4. Evaluasi dan Peningkatan Berkelanjutan
Evaluasi kinerja dan upaya perbaikan berkelanjutan merupakan hal yang
penting dalam pengelolaan lembaga pendidikan. Proses ini melibatkan pengukuran
pencapaian tujuan pendidikan, mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan, dan
menerapkan perubahan yang diperlukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan
(Nasir, 2022). Evaluasi kinerja adalah suatu metode yang digunakan untuk menilai
kinerja individu, kelompok, atau lembaga berdasarkan standar atau tujuan yang
telah ditentukan (Titu et al., 2023). Hal ini membantu institusi pendidikan
memastikan bahwa mereka mencapai tujuan dan sasaran mereka, dan
memungkinkan koreksi segera atas keterlambatan atau penyimpangan apa pun
(Shrestha, 2022). Perbaikan berkelanjutan adalah aspek kunci dari manajemen
mutu di lembaga pendidikan, karena hal ini mengharuskan organisasi untuk secara
konsisten memberikan produk dan layanan yang memenuhi persyaratan hukum,
pelanggan, dan peraturan. Dengan mengintegrasikan evaluasi kinerja dan upaya
perbaikan berkelanjutan, lembaga pendidikan dapat secara efektif memantau dan
meningkatkan kinerjanya, sehingga mengarah pada pencapaian tujuan lembaga.
5. Inovasi dan Penyesuaian
Dalam menghadapi perubahan lingkungan pendidikan dan tuntutan zaman,
maka manajemen lembaga pendidikan harus mampu berinovasi dan beradaptasi.
Hal ini mencakup penerapan teknologi baru, pengembangan program pendidikan
yang relevan, dan eksperimen dengan metode pembelajaran inovatif. Teknologi
inovatif berfungsi sebagai alat untuk memecahkan masalah pedagogis dan
memberikan peluang baru untuk mengelola proses pendidikan (Hordieiev et al.,
2023). Penggunaan teknologi inovatif dalam pengelolaan proses pendidikan
memerlukan pengembangan infrastruktur yang diperlukan, seperti peralatan
komputer, dukungan jaringan, dan perangkat lunak pendidikan (Tatiana et al.,
2022). Pengelolaan lembaga pendidikan hendaknya juga mempertimbangkan
prinsip inovasi dan prinsip manajemen ekonomi (Aniskina & Terekhova, 2019).
Implementasi perubahan yang efektif di lembaga pendidikan memerlukan faktor-
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faktor seperti stimulasi psikologis dan finansial, motivasi pimpinan lembaga dan
guru, pemantauan terus-menerus, dan analisis implementasi perubahan (Suray et
al., 2019). Hubungan antara kualitas organisasi sekolah dan inovasi pendidikan
sangat penting dan harus direncanakan dan didorong secara strategis (Tome, 2023).

Konsep manajemen lembaga pendidikan ini memberikan kerangka kerja yang
komprehensif bagi para administrator dan pemimpin lembaga pendidikan untuk
mengelola institusi mereka dengan efektif. Dengan menerapkan prinsip-prinsip ini,
lembaga pendidikan dapat meningkatkan kualitas pendidikan, memenuhi
kebutuhan siswa, dan mencapai tujuan-tujuan pendidikan mereka secara efisien
dan berkelanjutan.

Bidang Garapan Manajemen dalam Lembaga Pendidikan Islam

Bidang garapan manajemen umumnya terdiri dari delapan bidang inti
sebagaimana dijelaskan (Farikhah, 2015) dalam bukunya manajemen lembaga
pendidikan. Kedelapan bidang garapan tersebut antara lain: manajemen peserta
didik, manajemen kurikulum, manajemen personalia, manajemen sarana dan
prasarana, manajemen pembiayaah pendidikan, manajemen tata wusaha,
manajemen hubungan masyarakat, dan manajemen organisasi. Kedelapan bidang
garapan tersebut akan dianalisis pada pembahasan berikut.

1. Manajemen Peserta Didik

Manajemen peserta didik adalah proses perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan, dan pengendalian yang dilakukan oleh para pendidik atau pengelola
sekolah untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang efektif bagi peserta
didik (Arifin, 2022). Tujuan utama manajemen peserta didik adalah untuk
menciptakan kondisi yang mendukung pembelajaran optimal dan perkembangan
holistik peserta didik.

Penerapan manajemen peserta didik melibatkan beberapa langkah atau
strategi, antara lain: a) Perencanaan Pembelajaran yaitu merencanakan kurikulum
yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik. Ini melibatkan
penentuan tujuan pembelajaran, pemilihan metode pengajaran, penjadwalan, dan
penilaian. b) Pengorganisasian Kelas yaitu mengatur ruang belajar, sumber daya
pembelajaran, serta pembagian tugas dan tanggung jawab di antara guru, siswa,
dan staf pendukung lainnya. c) Pengarahan dan Motivasi yaitu memberikan
arahan dan motivasi kepada peserta didik agar aktif dalam pembelajaran,
termotivasi untuk mencapai tujuan pembelajaran, serta mengembangkan potensi
diri mereka. d) Pengendalian Pembelajaran yaitu mengelola kelas dan memastikan
bahwa proses pembelajaran berjalan lancar, disiplin dipertahankan, serta
mengatasi masalah yang muncul selama proses pembelajaran. e) Evaluasi dan
Pemantauan yaitu melakukan evaluasi terhadap pembelajaran peserta didik
secara berkala untuk mengevaluasi kemajuan mereka, memperbaiki proses
pembelajaran jika diperlukan, dan memberikan umpan balik yang konstruktif.

Penerapan manajemen peserta didik membutuhkan kolaborasi antara guru,
staf sekolah, orang tua, dan peserta didik itu sendiri. Dengan penerapan yang
baik, manajemen peserta didik dapat membantu menciptakan lingkungan
pembelajaran yang kondusif, meningkatkan kualitas pendidikan, serta membantu
peserta didik mencapai potensi akademik dan non-akademiknya secara optimal.

2. Manajemen Kurikulum

Manajemen kurikulum adalah proses perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, dan evaluasi kurikulum dalam suatu institusi pendidikan. Tujuan
utama dari manajemen kurikulum adalah untuk memastikan bahwa kurikulum
yang disusun sesuai dengan tujuan pendidikan, kebutuhan peserta didik, serta
perkembangan dalam bidang ilmu dan teknologi (Alvizar, 2023).

Penerapan manajemen kurikulum melibatkan beberapa langkah dan strategi,
antara lain: a) Perencanaan Kurikulum yaitu tahap ini melibatkan identifikasi
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tujuan pendidikan, pemilihan dan penyusunan materi pembelajaran, serta
pengembangan strategi pengajaran yang sesuai. Perencanaan kurikulum harus
memperhatikan standar pendidikan yang berlaku dan kebutuhan peserta didik. b)
Pengorganisasian Kurikulum, dimana setelah kurikulum direncanakan, langkah
berikutnya adalah mengorganisasikan struktur dan urutan pembelajarannya. Hal
ini melibatkan pengelompokan materi pembelajaran ke dalam mata pelajaran,
pengaturan urutan pembelajaran, serta pembagian waktu untuk setiap mata
pelajaran. c¢) Pelaksanaan Kurikulum yaitu melibatkan proses pengajaran dan
pembelajaran di kelas. Guru harus mengimplementasikan kurikulum dengan
memilih metode pengajaran yang sesuai, menggunakan sumber daya
pembelajaran yang tepat, dan menyesuaikan pembelajaran dengan kebutuhan dan
minat peserta didik. d) Evaluasi Kurikulum yang dilakukan untuk mengevaluasi
efektivitas dan efisiensi kurikulum yang telah diterapkan. Evaluasi dapat
dilakukan secara formatif (sepanjang pembelajaran berlangsung) dan sumatif
(setelah pembelajaran selesai). Hasil evaluasi digunakan untuk memperbaiki dan
menyempurnakan kurikulum di masa mendatang. e) Pengembangan Kurikulum
dimana kurikulum perlu terus dikembangkan dan disesuaikan dengan
perkembangan dalam bidang ilmu pengetahuan, teknologi, dan kebutuhan
masyarakat. Pengembangan kurikulum juga harus responsif terhadap perubahan
dalam standar pendidikan dan hasil evaluasi yang diperoleh dari pelaksanaan
kurikulum sebelumnya.

Penerapan manajemen kurikulum yang baik membutuhkan kolaborasi
antara pengelola sekolah, guru, staf pendidikan, orang tua, dan pihak-pihak
terkait lainnya. Dengan penerapan yang efektif, manajemen kurikulum dapat
membantu meningkatkan kualitas pendidikan, merespons kebutuhan peserta
didik dan masyarakat, serta memastikan tercapainya tujuan pendidikan yang
diinginkan.

3. Manajemen Personalia

Manajemen personalia adalah proses perencanaan, pengorganisasian,
pengelolaan, dan pengembangan sumber daya manusia (SDM) dalam suatu
organisasi. Tujuan utama dari manajemen personalia adalah untuk memastikan
bahwa organisasi memiliki SDM yang berkualitas, termotivasi, dan produktif
untuk mencapai tujuan organisasi dengan efektif (Ramdhan & Pasaribu, 2022).

Penerapan manajemen personalia melibatkan beberapa langkah dan strategi,
antara lain: a) Perencanaan Sumber Daya Manusia yaitu Merencanakan
kebutuhan SDM berdasarkan tujuan organisasi dan analisis kebutuhan tenaga
kerja. Hal ini meliputi perencanaan jumlah, kualifikasi, dan keterampilan yang
dibutuhkan untuk posisi-posisi dalam organisasi. b) Pengadaan dan Perekrutan
yaitu proses pengadaan dan perekrutan SDM yang sesuai dengan kebutuhan
organisasi. Ini melibatkan strategi perekrutan yang efektif, seperti pemasangan
iklan pekerjaan, pencarian kandidat potensial, seleksi yang cermat, serta
penempatan dan penempatan karyawan yang tepat. ¢) Pengembangan Karyawan
yaitu mendorong pengembangan karyawan melalui pelatihan, pendidikan, dan
pengembangan keterampilan. Ini termasuk program pengembangan Kkarir,
pelatihan dalam pekerjaan, workshop, dan pendidikan lanjutan untuk
meningkatkan kualifikasi dan keterampilan karyawan. d) Evaluasi Kinerja dan
Penghargaan yaitu melakukan evaluasi kinerja karyawan secara berkala untuk
mengukur pencapaian tujuan kerja, memberikan umpan balik, serta
mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan. Selain itu, memberikan
penghargaan dan insentif kepada karyawan yang berprestasi untuk memotivasi
dan mempertahankan mereka. e) Manajemen Konflik dan Kesejahteraan Karyawan
yaitu menangani konflik antara karyawan, memfasilitasi komunikasi yang efektif,
dan memberikan dukungan untuk meningkatkan kesejahteraan karyawan. Ini
termasuk manajemen stres, program kesehatan dan kesejahteraan, serta fasilitas
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untuk menciptakan lingkungan kerja yang sehat dan produktif. f) Pengelolaan
Kinerja dan Pemutusan Hubungan Kerja yaitu Mengelola kinerja karyawan secara
efektif, memberikan pembinaan dan bimbingan bagi karyawan yang
membutuhkan, serta mengambil tindakan jika karyawan tidak memenuhi standar
kinerja yang ditetapkan. Termasuk di dalamnya adalah manajemen pemutusan
hubungan kerja jika diperlukan.

Penerapan manajemen personalia yang baik membutuhkan pemahaman yang
mendalam tentang kebutuhan organisasi dan karyawan, serta kemampuan untuk
mengelola hubungan antara karyawan dan organisasi secara efektif. Dengan
penerapan yang baik, manajemen personalia dapat membantu organisasi
mengoptimalkan potensi SDM-nya, meningkatkan produktivitas, mempertahankan
karyawan yang berkualitas, dan mencapai tujuan organisasi dengan lebih baik.

4. Manajemen Sarana Dan Prasarana

Manajemen Sarana dan Prasarana (Sarpras) adalah proses perencanaan,
pengorganisasian, pengelolaan, dan pemeliharaan semua fasilitas fisik dan non-
fisik yang diperlukan dalam suatu organisasi atau institusi. Tujuan utama dari
manajemen sarpras adalah untuk memastikan bahwa semua fasilitas dan
infrastruktur yang diperlukan dalam menjalankan kegiatan organisasi berfungsi
dengan baik, efisien, dan aman. Ini termasuk bangunan, peralatan, sistem
komunikasi, transportasi, serta semua aset fisik dan non-fisik lainnya
(Purnamaningsih & Purbangkara, 2022).

Penerapan manajemen sarpras melibatkan beberapa langkah dan strategi,
antara lain: a) Perencanaan Sarpras yaitu Merencanakan kebutuhan sarana dan
prasarana berdasarkan tujuan organisasi, kegiatan yang akan dilakukan, serta
jumlah dan jenis fasilitas yang dibutuhkan. Ini melibatkan identifikasi kebutuhan,
analisis kebutuhan, dan penyusunan rencana pengembangan infrastruktur jangka
pendek dan jangka panjang. b) Pengadaan dan Pembangunan Sarpras yaitu Proses
pengadaan, pembangunan, dan pemasangan fasilitas fisik dan non-fisik sesuai
dengan rencana yang telah disusun. Ini melibatkan pembelian peralatan,
konstruksi bangunan, instalasi sistem, serta pengadaan dan pemasangan
perangkat keras dan perangkat lunak yang diperlukan. c) Pengelolaan dan
Pemeliharaan Sarpras yaitu mengelola dan memelihara semua fasilitas dan
infrastruktur yang ada agar tetap dalam kondisi baik dan berfungsi optimal. Ini
melibatkan perawatan rutin, pemeliharaan preventif, perbaikan saat terjadi
kerusakan, serta peningkatan dan pembaruan sesuai kebutuhan. d) Pengaturan
Penggunaan Sarpras yaitu mengatur penggunaan fasilitas dan infrastruktur agar
efisien dan sesuai dengan kebutuhan organisasi. Ini melibatkan penjadwalan
penggunaan ruang, pengaturan penggunaan peralatan, serta pemantauan dan
pengendalian akses terhadap fasilitas. e) Manajemen Keamanan dan Keselamatan
yaitu Memastikan keamanan dan keselamatan semua fasilitas dan
penggunaannya. Ini termasuk penerapan protokol keamanan, pemeliharaan
sistem keamanan, pelatihan keamanan bagi staf, serta penanganan keadaan
darurat dan bencana.

Penerapan manajemen sarpras yang baik membutuhkan pemahaman yang
mendalam tentang kebutuhan organisasi dan infrastruktur, serta kemampuan
untuk mengelola dan memelihara fasilitas dengan efektif. Dengan penerapan yang
baik, manajemen sarpras dapat membantu organisasi mengoptimalkan
penggunaan sumber daya, meningkatkan efisiensi operasional, serta menciptakan
lingkungan kerja yang aman dan produktif.

5. Manajemen Pembiayaan Pendidikan

Manajemen pembiayaan pendidikan adalah proses perencanaan,
pengelolaan, dan pengawasan sumber daya keuangan yang diperlukan untuk
mendukung operasional dan pengembangan sistem pendidikan (Fatonah & Ifendi,
2024). Tujuan utama dari manajemen pembiayaan pendidikan adalah untuk
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memastikan tersedianya sumber daya keuangan yang cukup untuk mendukung
kegiatan pendidikan, memperbaiki kualitas pendidikan, serta meningkatkan
aksesibilitas dan kesetaraan dalam pendidikan.

Penerapan manajemen pembiayaan pendidikan melibatkan beberapa langkah
dan strategi, antara lain: a) Perencanaan Keuangan yaitu tahap perencanaan ini
melibatkan penentuan anggaran pendidikan yang diperlukan untuk mendukung
semua kegiatan pendidikan di lembaga pendidikan tersebut. Ini mencakup
perencanaan pendapatan, pengeluaran, dan alokasi dana untuk berbagai
keperluan, seperti gaji guru, pembelian buku dan peralatan, pemeliharaan sarana
dan prasarana, serta program-program pengembangan pendidikan. b)
Pengumpulan Dana yaitu proses mengumpulkan dana dari berbagai sumber,
seperti pemerintah, sumbangan, dana hibah, dan pendapatan dari biaya
pendidikan. Penting untuk memiliki sumber dana yang beragam agar
keberlanjutan pendidikan dapat terjamin. c) Pengelolaan Dana yaitu pengelolaan
dana pendidikan melibatkan pengalokasian dana sesuai dengan prioritas
pendidikan yang telah ditetapkan dalam perencanaan keuangan. Ini termasuk
pengelolaan kas, investasi, dan pengeluaran dana sesuai dengan rencana
anggaran. d) Pengawasan dan Evaluasi yaitu melakukan pengawasan dan evaluasi
terhadap penggunaan dana pendidikan untuk memastikan akuntabilitas,
transparansi, dan efisiensi. Ini melibatkan pemantauan terhadap realisasi
anggaran, evaluasi terhadap efektivitas pengeluaran dana, serta pelaporan kepada
pihak terkait. e) Pengembangan Sumber Daya yaitu mendorong pengembangan
sumber daya keuangan tambahan melalui upaya-upaya seperti penggalangan
dana, aplikasi untuk hibah dan dana bantuan, serta pengembangan program-
program pendanaan alternatif yang berkelanjutan.

Penerapan manajemen pembiayaan pendidikan yang efektif memerlukan
kerjasama antara berbagai pihak terkait, termasuk pemerintah, lembaga
pendidikan, komunitas, dan sektor swasta. Dengan penerapan yang baik,
manajemen pembiayaan pendidikan dapat membantu meningkatkan aksesibilitas,
kesetaraan, dan kualitas pendidikan, serta memastikan keberlanjutan sistem
pendidikan yang berkelanjutan dan inklusif.

6. Manajemen Tata Usaha

Manajemen Tata Usaha adalah proses pengelolaan berbagai kegiatan
administratif dan operasional yang mendukung fungsi utama sebuah organisasi
atau institusi. Tujuan wutama dari manajemen tata wusaha adalah untuk
memastikan bahwa semua proses administrasi dan operasional berjalan dengan
efisien, terorganisir dengan baik, serta mendukung pencapaian tujuan organisasi
secara keseluruhan (Fauzi & Ahmad, 2023).

Penerapan manajemen tata usaha melibatkan beberapa langkah dan strategi,
antara lain: a) Perencanaan Administrasi yaitu merencanakan berbagai kegiatan
administrasi yang diperlukan untuk mendukung operasional organisasi. Ini
termasuk perencanaan anggaran, penjadwalan kegiatan, serta perencanaan
kebutuhan staf dan sumber daya lainnya. b) Pengelolaan Personalia yaitu
mengelola aspek-aspek terkait dengan sumber daya manusia, seperti rekrutmen,
seleksi, pengembangan, dan pemeliharaan staf administrasi. Ini melibatkan
administrasi gaji, pengelolaan kinerja, serta penyusunan kebijakan dan prosedur
terkait tenaga kerja. c) Pengelolaan Sarana dan Prasarana yaitu mengelola dan
memelihara semua fasilitas fisik dan non-fisik yang digunakan dalam kegiatan
administrasi, seperti ruang kantor, peralatan kantor, teknologi informasi, dan
sistem komunikasi. d) Pengelolaan Keuangan yaitu pengelolaan keuangan
termasuk pengelolaan pembayaran, penerimaan, dan pengeluaran organisasi. Ini
mencakup manajemen kas, pembuatan laporan keuangan, pengaturan pajak,
serta pemantauan dan evaluasi kinerja keuangan. e) Pengelolaan Informasi yaitu
mengelola dan menyimpan informasi organisasi dengan aman dan efisien. Ini
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meliputi pengelolaan arsip, keamanan informasi, serta penggunaan teknologi
informasi untuk mendukung kegiatan administrasi. f) Pengelolaan Layanan dan
Komunikasi yaitu memastikan terselenggaranya layanan yang efisien dan
responsif kepada pihak-pihak terkait, termasuk staf internal, pelanggan, dan
pihak eksternal lainnya. Ini melibatkan komunikasi internal dan eksternal, serta
manajemen layanan pelanggan atau pengguna.

Penerapan manajemen tata usaha yang efektif memerlukan pemahaman yang
mendalam tentang berbagai aspek administrasi dan operasional dalam sebuah
organisasi, serta kemampuan untuk mengelola sumber daya secara efisien.
Dengan penerapan yang baik, manajemen tata usaha dapat membantu
meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan kualitas layanan organisasi secara
keseluruhan.

7. Manajemen Hubungan Masyarakat

Manajemen Hubungan Masyarakat adalah proses perencanaan, pelaksanaan,
dan evaluasi strategi komunikasi yang dirancang untuk memelihara,
meningkatkan, atau membangun hubungan positif antara suatu organisasi atau
entitas dengan berbagai pihak yang terkait, termasuk karyawan, konsumen,
pemegang saham, masyarakat, media massa, dan pemerintah (Hanafi & Yasin,
2023).

Penerapan manajemen hubungan masyarakat melibatkan beberapa langkah
dan strategi, antara lain: a) Perencanaan Strategis yaitu tahap perencanaan ini
melibatkan identifikasi tujuan komunikasi, penentuan audiens yang dituju,
analisis situasi, serta pengembangan strategi dan pesan komunikasi yang tepat. b)
Pengembangan Materi Komunikasi yaitu membuat dan menghasilkan materi
komunikasi yang relevan, informatif, dan persuasif. Ini bisa berupa siaran pers,
rilis media, materi pemasaran, konten digital, dan lain-lain. c¢) Penyebaran
Informasi yaitu menyebarkan informasi dan pesan komunikasi kepada target
audiens melalui berbagai saluran komunikasi yang tepat, termasuk media massa,
media sosial, publikasi internal, acara-acara publik, dan lain-lain. d) Interaksi dan
Konsultasi yaitu berinteraksi secara aktif dengan publik dan stakeholder untuk
memahami kebutuhan, harapan, dan masalah yang mereka hadapi. Ini bisa
dilakukan melalui forum publik, pertemuan-pertemuan, survei, dan komunikasi
dua arah lainnya. e) Manajemen Krisis yaitu mengelola dan merespons situasi
krisis atau kontroversial dengan cepat, transparan, dan efektif. Ini melibatkan
perencanaan, latihan, dan komunikasi proaktif untuk mengelola dampak dan
meminimalkan kerusakan reputasi. f) Evaluasi dan Pemantauan yaitu melakukan
evaluasi terhadap efektivitas strategi komunikasi yang diterapkan serta memantau
respons dan tanggapan dari publik dan stakeholder. Evaluasi ini membantu dalam
menilai keberhasilan dan membuat perbaikan di masa depan.

Penerapan manajemen hubungan masyarakat yang baik memerlukan
pemahaman mendalam tentang audiens dan stakeholder yang beragam, serta
kemampuan untuk mengembangkan pesan komunikasi yang efektif dan relevan.
Dengan penerapan yang baik, manajemen hubungan masyarakat dapat
membantu organisasi membangun citra yang positif, meningkatkan kepercayaan
dan dukungan publik, serta mengelola dan meminimalkan dampak dari situasi
yang menantang

8. Manajemen Organisasi

Manajemen organisasi adalah proses perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan, dan pengendalian sumber daya dalam suatu organisasi untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Tujuan utama dari manajemen organisasi
adalah untuk memastikan bahwa semua sumber daya, termasuk manusia,
keuangan, fisik, dan informasi, dimanfaatkan secara efisien dan efektif untuk
mencapai tujuan organisasi (Nur, 2023).
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Penerapan manajemen organisasi melibatkan beberapa langkah dan strategi,
antara lain: Perencanaan: a) Tahap perencanaan melibatkan pengembangan visi,
misi, dan tujuan organisasi, serta penyusunan rencana strategis dan operasional
untuk mencapai tujuan tersebut. Ini melibatkan identifikasi tantangan dan
peluang, penentuan prioritas, dan alokasi sumber daya yang tepat. b)
Pengorganisasian melibatkan pembagian tugas, pembentukan struktur organisasi,
dan penentuan hubungan hierarkis antara unit dan individu dalam organisasi. Ini
mencakup desain organisasi, penugasan tanggung jawab, pembentukan tim kerja,
dan pengaturan alur kerja. c¢) Pengarahan yaitu proses memotivasi, membimbing,
dan memimpin anggota organisasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Ini melibatkan komunikasi yang efektif, pembinaan, pengembangan keterampilan,
dan pengambilan keputusan yang tepat. d) Pengendalian yaitu proses memonitor
dan mengevaluasi kinerja organisasi untuk memastikan bahwa rencana dan
tujuan yang telah ditetapkan tercapai. Ini melibatkan pemantauan kinerja,
identifikasi perbedaan antara kinerja aktual dan yang diharapkan, serta
pengambilan tindakan korektif jika diperlukan. e) Evaluasi dan Perbaikan dimana
Evaluasi dilakukan secara berkala untuk mengevaluasi efektivitas strategi dan
proses manajemen organisasi. Hasil evaluasi digunakan untuk mengidentifikasi
area yang perlu diperbaiki dan untuk membuat perubahan yang diperlukan dalam
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian.

Penerapan manajemen organisasi yang baik memerlukan pemahaman yang
mendalam tentang prinsip-prinsip manajemen, kemampuan kepemimpinan,
komunikasi yang efektif, serta fleksibilitas dalam menghadapi perubahan
lingkungan internal dan eksternal (Ramadhani et al., 2023). Dengan penerapan
yang baik, manajemen organisasi dapat membantu organisasi mencapai tujuan
mereka dengan lebih efisien dan efektif, meningkatkan kinerja dan produktivitas,
serta memastikan keberlanjutan dan pertumbuhan jangka panjang.

Sementara bidang garapan manajemen dalam konteks lembaga pendidikan
Islam mencakup berbagai aspek yang khusus untuk mengelola institusi
pendidikan dengan pendekatan yang sesuai dengan nilai-nilai dan prinsip-prinsip
Islam. Beberapa bidang garapan manajemen yang khas untuk lembaga pendidikan
Islam akan dijelaskan sebagai berikut:

a. Perencanaan Kurikulum Islami yaitu proses perencanaan dan pengembangan
kurikulum yang mencakup pembelajaran agama Islam, bahasa Arab, dan
pendidikan karakter sesuai dengan ajaran Islam. Ini melibatkan penyusunan
program pembelajaran yang mencakup pendidikan agama, ahlak, dan
kegiatan-kegiatan Islami.

b. Pengelolaan Dukungan dan Sumber Daya Islami yaitu pengelolaan sumber
daya manusia, keuangan, dan fasilitas yang sesuai dengan prinsip-prinsip
Islam. Ini termasuk rekruitmen staf yang sesuai, pembiayaan yang halal,
serta pemeliharaan dan pengembangan fasilitas yang memadai untuk
pendidikan Islam.

c. Pembinaan Kehidupan Islami di Lingkungan Pendidikan yaitu upaya untuk
menciptakan lingkungan pendidikan yang Islami, termasuk norma-norma,
nilai-nilai, dan praktik-praktik yang sesuai dengan ajaran Islam. Ini
melibatkan pembinaan budaya sekolah yang Islami, kegiatan-kegiatan
keagamaan, serta penanaman akhlak dan etika Islam di antara siswa dan
staf.

d. Pengembangan Kepemimpinan dan Karyawan Islami yaitu pengembangan
kepemimpinan yang berbasis nilai-nilai Islam dan pemberdayaan staf
pendidik dan non-pendidik untuk mencapai visi dan misi lembaga
pendidikan Islam. Ini termasuk pelatihan dan pembinaan kepemimpinan
yang Islami, serta pembangunan kompetensi staf dalam mendidik siswa
sesuai dengan ajaran Islam.
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e. Kemitraan dengan Komunitas Islam yaitu upaya untuk membangun
kemitraan dengan komunitas Islam lokal dan lembaga-lembaga Islam lainnya
untuk memperkuat identitas dan misi lembaga pendidikan Islam. Ini
melibatkan kerjasama dengan masjid, organisasi keagamaan, dan lembaga-
lembaga sosial Islam untuk meningkatkan pengaruh dan dukungan bagi
lembaga pendidikan.

f. Evaluasi Berbasis Islam yaitu evaluasi kinerja dan pencapaian lembaga
pendidikan dengan mempertimbangkan perspektif dan nilai-nilai Islam. Ini
termasuk penilaian terhadap pencapaian akademik, pengembangan karakter,
dan kontribusi terhadap masyarakat sesuai dengan ajaran Islam.

Bidang garapan manajemen dalam lembaga pendidikan Islam ini
mencerminkan komitmen untuk mengintegrasikan prinsip-prinsip Islam dalam
setiap aspek pengelolaan dan operasional institusi pendidikan. Hal ini membantu
menciptakan lingkungan pendidikan yang Islami, mempersiapkan siswa untuk
menjadi individu yang beriman, berakhlak, dan berkontribusi positif bagi
masyarakat berdasarkan ajaran Islam.

SIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu konsep manajemen merupakan proses
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian sumber daya
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Konsep ini mencakup berbagai
teori, prinsip, dan praktik yang digunakan untuk mengelola organisasi secara
efektif. sedangkan konsep manajemn lembaga pendidikan merupakan penerapan
konsep manajemen dalam konteks pendidikan. Ini melibatkan pengelolaan
berbagai aspek administratif, akademik, dan operasional lembaga pendidikan
untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Sementara bidang
garapan manajemen umumnya terdiri dari delapan bidang yaitu: manajemen
peserta didik, manajemen kurikulum, manajemen personalia, manajemen sarana
dan prasarana, manajemen pembiayaah pendidikan, manajemen tata usaha,
manajemen hubungan masyarakat, dan manajemen organisasi. Adapun bidang
garapan manajemen dalam konteks lembaga pendidikan Islam melibatkan
pengelolaan aspek-aspek khusus yang berkaitan dengan pendidikan Islam, seperti
kurikulum agama, pengajaran dan pembelajaran Islam, pengembangan karakter
dan moral peserta didik sesuai dengan nilai-nilai Islam, serta pengelolaan sarana
dan prasarana yang mendukung pendidikan Islam.
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